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TINJAUAN KONTRUKSI DASAR TAFSIR AL-MARAGHI

A. Biografi Sang Tokoh Mufassir “Ahamad Musthofa Al-Maraghi “

ng}iaallkr% adNAWMusthafa bin Musthafa bin
Muhdmmagd™din§Abdal-Mun’im al-Maraghi. Ka -k@lama tersebut di
“per enga a al-Maraghi
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| pa a Kairo,

Nda ng @iian

Z\ael ti nama al-
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naungan @ angga e ehga endidi@wa. Di keluarga
inilah al-MarmngjaRr- E®m enempuh pendidikan
safya. Di madrasah, dia rajin mendarus al-

dasar di sebuah madrasah di
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Qur’an, baik untuk membenahi bacaan maupun untuk menghafal.
Karena itulah, sebelum menginjak 13 tahun dia telah hafal al-Qur’an.’

Ahmad musthafa al-Maraghi berasal dari kalangan ulama’ yang taat
dan mengusai berbagai bidang ilmu agama. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 5

dari 7 orang saudar(i/a Aﬂr&l 8M @&ki-laki Syekh Musthafa
@Ahmad i

al-Maragh

cu

2
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Di samping itu ada 4 putranya Ahmad Musthafa al-Maraghi yang

menjadi hakim, yaitu :

17 Fithrotin, “metodologi dan karakteristik penafsiran Ahmad Musthofa Al Maraghi dalam kitab Al
Maraghi (kajian atas Q.S al hujarat ayat :9)”,jurnal Al-Furgon (Vol. 1 No. 2) terbit pada desember
2018. Hal.108
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a. Muhammad ‘Aziz Ahmad al-Maraghi, hakim di kairo.
b. Ahmad Hamid al-Maraghi, Hakim dan penasehat Menteri
kehakiman di Kairo.

c. ‘Asim Ahmad al-Maraghi, Hakim di kuwit dan pengadilan

tingxliaiAS N U
@ﬂ o ' g klme@? tinggi kairo

kakaknya,

: su*uat

,,,,

Mar I Ahm VIOSUTA a.

Muhammad usth@ rB

Ahmad Musthafa al-Maraghi merupakan murid dari dua ulama’ besar

yang terkenal dengan pandangan pembaharuan yaitu Muhammad Abduh

dan Muhammad Rasyid Rida. Pada tahun 1897 M. al-Maraghi menempuh

18 1bid |
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kuliah di dua Universitas sekaligus, Universitas al-Azhar dan Universitas
Darul Ulum, keduanya terletak di kairo. Berkar kecerdasan yang luar biasa
itulah beliau mampu menyelesaikan pendidikan di dua Universitas itu
pada tahun yang sama, yaitu 1909 M.

Dari dua b(/'er%s gN @&:ap ilmu dari beberapa

ad ‘Bukhait al-

> I-Ad . Beliau-beliau

wakt‘ ;%731 oMY / i
kepala.sekolah di V\@l @@ ro.
P R@ “
Tafsir al-Maraghi adalah satu dari karya-karya al-Maraghi yang paling

besar dan fanomenal. Karyanya itu menjadi salah satu tafsir modern yang

19 Fithrotin, “metodologi dan karakteristik penafsiran Ahmad Musthofa Al Maraghi dalam kitab Al
Maraghi (kajian atas Q.S al hujarat ayat :9)”,jurnal Al-Furgon (Vol. 1 No. 2) terbit pada desember
2018. Hal.109
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berorientasi sosial, budaya, dan kemasyarakatan. Yaitu suatu penafsiran
yang menitikberatkan penjelasan al-Qur’an pada segi-segi ketelitian
redaksionalnya, kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya untuk
memberikan kepada suatu petunjuk dalam kehidupan, kemudian

merangkaikawﬁlg% 5‘[ dN
dalam%&ekat da pbanaa

asWFjerih payah dan

MO tahun,
ali Jter itkan

ponasygyakat g i
d&;ﬁ Cerita-Cerita yang

al-Maraghi menjelaskan

bertentangan tenga

bahwa ada juga kitab tafsir yang diselai dengan bahasa ilmiah, selaras
dengan perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Berdasarkan persoalan

tersebut al-Maraghi merasa terpanggil untuk menilis sebuah kitab tafsir
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yang sistematis, mudah dipahami dan menggunakan bahasa yang efektif
dan sederhana.

Menurut sebuah sumber, ketika al-Maraghi menulis tafsirnya, dia
hanya beristirahat selama empat jam sehari. Dalam 20 jam yang tersisa,
goﬁliarAu& nM@m lis. Ketika malam telah

paruh terakhicdda-kira ukul&O@araghi memulai

beliau'men

' @\imp ¢ | \ i ugo
bahv%kitab R garuhi%
1 IE ktor_@eR OBO

Beliau banyak menerima pertanyaan-pertanyaan dari
masyarakat yang berkaisar pada masalah tafsir apakah yang
mudah dipahami dan paling bermanfaat bagi para pembacanya

serta dapat dipelajari dalam masa yang singkat. Mendengar
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pertanyaan-pertanyaan tersebut, beliau merasa agak kesulitan
dalam memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
tersebut. Masalahnya sekalipun kitab-kitab tafsir itu

bermanfaat, karena telah mengungkapkan persoalan-persoalan

ad %rwrm su ta&ang tidak mudah untuk
i, nagunleobanvakan ki a@w lebih banyak

' Q’ iSti @ilah ilmu lain,
AQ/ , ; tMan ilmu-
g sem tangb
pemahaman N\~ nya.é

agi

1

; \ : h
%\ika (rea dengan t{( ;f waktu, Sudah tentu
ituasi B dangkan al-Qur’an tidak

berlaku hanya pada zaman-zaman tertentu, akan tetapi al-

Qur’an juga berlaku untuk sepanjang zaman.

2. Faktor internal
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Faktor ini berasal dari diri al-Maraghi sendiri yaitu bahwa
beliau telah mempunyai cita-cita untuk menjadi obor
pengetahuan islam terutama di bidang ilmu tafsir, untuk itu

beliau merasa berkewajiban untuk mengembangkan ilmu yang

snﬁdiﬁﬂis. BN(@ atamersebut, maka al-
i |

%‘\oaraghl Y cimpun a@ng bahasa arab

ajar, /é;un mengajar,
itw dengan

=

, atau lebih

gan ,
@Vyat al- g di susu s&éklan rupa sehingga
me ber@ﬁa%&/
2

. Menjelaskan kosa kata ( syarh al-Mufradat )

Kemudian al-Maraghi menjelaskan pengertian kata-kata secara
bahasa, bila ternyata ada kata-kata yang sulit difahami oleh para

pembaca.



60

3. Pengertian ayat secara Ijmali ( global )
Al-Maraghi menyebut makna ayat-ayat secara global, sehingga
sebellum memasuki penafsiran yang menjadi topic utama, maka

para pembaca terlebih dahulu mengetahui makna ayat-ayat

zul berdasarkan

M maka.al-

n ebagaiya’

< hn,rut beliall} imu-il (&é@stru merupakan
sudtu pg@ﬁgﬁ di_dalam mempelajari

ilmu-ilmu tafsir karena pembicaraan tentang ilmu-ilmu tersebut

merupakan bidang tersendiri ( spesialisasi ), yang sebaiknya

tidak dicampur adukkan dengan tafsir al-Qur’an, namun ilmu-
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ilmu tersebut sangat penting diketahui dan dikuasai oleh
mufassir.

Al-Maraghi menyadari bahwa Kkitab-kitab terdahulu
disusun dengan gaya bahsa yang sesuai dengan para pembaca

kaﬁt@uh&erw@s u diwarnai dengan ciri-

i khusus, Daj |_perilaku™ Mauglin lserangka berfikir

ufas@asa sekarang
Mmenjahui

vanylagi.

Faghi fetaymerujuk

Ir a sebagai
ghargaan ng pernibﬁ:-behau lakukan. Al-
Y PROBO

dengan pemikiran dan ilmu pengetahuan lain.

itan ayat-ayat al-Qur’an

B. Metode Tafsir al-Maraghi
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Sebagai mana yang telah kita ketahui bahwa metode penafsiran
ayat-ayat al-Qur’an telah dibagi menjadi empat macam yaitu : metode
tahlili (analisis), metode ijmali (global), metode mugarin ( koperatif ),

dan metode maudhu’l ( tematik ). Sedangkan metode yang digunakan

dalam {nﬁvan SI-NMi dajahprgetodes tahlili (analisis),
seb%a irnygidaanafsirkan ayat rr@.dan surat demi

ala / oduh, dalu
oI%sekalig i;x a yang selanjutnya
diikuti oléh m i Jei Musthafa al-Maraghi

sendiri yang menggunakan corak tersebut.
Penafsiran dengan corak adab al-Ijtima’l  berusaha
mengemukakan segi keindahan bahasa dan kemukjizatan Al-Qur’an

berusaha menjelaskan makna atau maksud yang dituju oleh Al-Qur’an,
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berupaya mengungkapkan betapa Al-Qur’an itu mengandung hukum-
hukum alam dan aturan-aturan kemasyarakatan, serta berupaya

mempertemukan antara ajaran Al-Qur’an dan teori-teori ilmiah yang

M’QarA& SQNG be g ‘digunakan selain

i ju Ogunakan ra’yi (
~; at-a(Namun perlu

benar.

akan se earat dan di;‘ oleh fakta-fakta dan
argument- rgur@ﬂ%@;



